









Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan di bab empat maka 
kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perhitungan biaya produk B tas tottebag secara garis besar pada PT. Angin 
Timur Produksi. 
a. Perusahaan memperhitungkan biaya bahan baku untuk memperbaiki 
produk kualitas kurang baik tas tottebag.  
b. Perusahaan memperhitungkan biaya tenaga kerja langsung untuk 
memperbaiki produk kualitas kurang baik tas tottebag. 
c. Perusahaan memperhitungkan biaya overhead pabrik untuk 
memperbaiki produk kualitas kurang baik tas tottebag. Biaya overhead 
pabrik yang diperhitungkan hanya biaya yang merupakan biaya 
relevan.  
Tabel 5. 1  
Perhitungan Biaya Produk Kualitas Kurang Baik 
Keterangan Total 
(Rp) 
Biaya Bahan Baku 55.962.000 
Biaya tenaga Kerja Langsung 21.532.500 
Biaya Overhead Pabrik 2.285.628 
Total 79.780.128 
 
2. Alternatif yang menghasilkan laba lebih tinggi untuk PT. Angin Timur 







Tabel 5. 2  















Pendapatan 237.600.000 132.000.000 105.600.000 
Bahan Baku 95.040.000 95.040.000 0 
Biaya tenaga kerja 
langsung 21.532.500 21.532.500 0 
Biaya overhead pabrik 5.888.153 5.888.153 0 
Biaya perbaikan 79.780.128 0 79.780.128 
Laba/Rugi 35.359.219 9.539.347 25.819.872 
 
5.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan kepada perusahaan yaitu perusahaan 
diharapkan tetap memperbaiki produk dengan kualitas kurang baik tas 
tottebag. Hal tersebut dikarenakan dengan memperbaiki tas tottebag maka 
perusahaan akan memperoleh laba yang lebih tinggi dibandingkan jika 
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